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ABSTRAK

Penelitian ini dibelatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran tematik terpadu.Dari hasil observasi yang telah peneliti lakukan diperoleh
informasi bahwa pendidik kurang melakukan aktivitas tanya jawab sehingga peserta didik
kurang aktif dalam proses pembelajaran, seperti kurangnya aktivitas tanya jawab dan
kurangnya keberanian peserta didik untuk mengemukakan pendapat atau pertanyaan serta
motivasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran cukup rendah. Hal ini
menyebabkan peneliti tertarik untuk memperbaiki hasil pembelajaran tematik terpadu
menggunakan model plantet question. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan
peningkatan hasil belajar tematik terpadu dengan model plantet question di kelas IV SDN
02 Pasar Bukit Tapan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) menggunakan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif yang terdiri dari empat tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus yang terdiri dari
tiga kali pertemuan. Subjek penelitian ini adalah pendidik dan peserta didik kelas IV
SDN 02 Pasar Bukit Tapan berjumlah 22 orang peserta didik. Instrumen penelitianya
adalah lembar observasi, lembar tes dan dokumentasi.

Hasil penelitian siklus I adalah sebagai berikut: rata-rata penilaian RPP siklus I adalah
69,5% dengan kategori cukup. Pada siklus I meningkat menjadi 80,5% dengan kategori
sangat baik. Pada pengamatan aktivitas pendidik siklus I 66% dengan kategori cukup.
Pada siklus II meningkat menjadi 78% dengan kategori baik. Pengamatan aktivitas
peserta didik siklus I adalah 66% dengan kategori cukup. Pada siklus II meningkat
menjadi 75% dengan kategori baik. Penilaian hasil belajar peserta didik pada siklus I
adalah 64,5% dengan kategori cukup. Pada siklus II meningkat menjadi 78% dengan
kategori baik. Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan model plantet question dapat
meningkatkan hasil belajar tematik terpadu peserta didik kelas IV SDN 02 Pasar Bukit
Tapan.

kata kunci: Peserta didik, Plantet Question, Hasil Belajar
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PENDAHULUAN

Kurikulum sebagai salah satu hal
yang tidak bisa dipisahkan dengan
pendidikan. Kurikulum SD / MI
2013  menggunakan pendekatan
tematik terpadu dari kelas I sampai
kelas VI. Pembelajaran tematik
terpadu  merupakan  pendekatan
pembelajaran  yang  memadukan
berbagai kompetensi dari berbagai
mata pelajaran kedalam satu tema.
Pembelajaran ~ tematik  terpadu
mengangkat tema-tema yang dekat
dengan kehidupan peserta didik dan
lingkungannya sehingga memberikan
makna yang nyata sesuai dengan
kehidupan sehari — hari.

Rusman (2015:141) menyatakan
kurikulum 2013 diharapkan dapat
membantu mempersiapkan peserta
didik menghadapi tantangan-
tantangan di masa depan.
Kompetensi—kompetensi yang
dikembangkan dalam  kurikulum
2013 diarahkan untuk memberikan
softkill ~ dan  hardskills  berupa
keterampilan dan keahlian bertahan
hidup dalam kondisi yang penuh
tantangan, perubahan, persaingan,

ketikdakpastian  dan  kerumitan-
kerumitan  dalam kehidupan.
Kurikulum 2013 merupakan

pembelajaran tematik terpadu yang
saling terkait yang terdiri dari
beberapa tema dan subtema.

Majid (2014:83) menjelaskan
pembelajaran tematik  terpadu
merupakan suatu pendekatan dalam
pembelajaran secara sengaja
mengaitkan beberapa aspek baik
dalam intramata pelajaran maupun
antar mata pelajaran. Adanya
pemaduan itu peserta didik akan
memperoleh  pengetahuan  dan
keterampilan secara utuh sehingga
pembelajaran jadi bermakna bagi
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peserta didik. Pembelajaran yang
direncanakan dapat dikatakan efektif
apabila pembelajaran tersebut
mampu membangkitkan semangat
peserta didik demi tercapainya tujuan
pembelajaran dan hasil belajar yang
optimal.

Berdasarkan observasi yang
dilakukan peneliti pada hari Selasa
tanggal 16, Kamis tanggal 18, dan
Senin 22 Juli 2019 di SDN 02 Pasar
Bukit Tapan, peneliti menemukan
beberapa permasalahan yang terjadi
pada proses pembelajaran dari aspek
pendidik: 1) pendidik  kurang
melibatkan peserta didik dalam
proses pembelajaran tematik terpadu,
2) pendidik kurang mengarahkan
peserta didik  untuk saling
bekerjasama di dalam maupun di luar
kelompok, 3) pendidik kurang
melakukan aktivitas tanya jawab, 4)
kegiatan  lebih  berpusat pada
pendidik  sehingga pembelajaran
menjadi monoton.

Beberapa masalah dari aspek peserta
didik dalam proses pembelajaran
adalah :1) peserta didik masih ada
yang  berbicara  saat  proses

pembelajaran, 2) kurangnya
perhatian peserta didik terhadap
pembelajaran, 3) interaksi

pembelajaran di dalam kelas relatif
masih rendah dan berlangsung satu
arah, 4) peserta didik kurang aktif
dalam proses pembelajaran, seperti
kurangnya aktivitas tanya jawab dan
kurangnya keberanian peserta didik
untuk mengemukakan pendapat atau
pertanyaan serta motivasi peserta
didik dalam mengikuti pembelajaran
cukup rendah. Sehingga berdampak
pada rendahnya hasil belajar peserta
didik pada pembelajaran IPA.
Berdasarkan  permasalahan  yang
telah diuraikan di atas dan dalam
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upaya mengatasi masalah, peneliti
tertarik untuk  mengadakan
penelitian tindakan kelas dengan
judul “ Peningkatan Hasil Belajar
Peserta  Didik  Menggunakan
Model Plantet Question Pada
Pembelajaran Tematik Terpadu di
kelas IV SDN 02 Pasar Bukit
Tapan”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (PTK) menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif
yang terdiri dari empat tahap yaitu:
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan,
dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan
dalam dua siklus yang terdiri dari tiga
kali pertemuan. Subjek penelitian ini
adalah pendidik dan peserta didik kelas
IV SDN 02 Pasar Bukit Tapan
berjumlah 22 orang peserta didik.
Instrumen penelitianya adalah lembar
observasi, lembar tes dan dokumentasi.

Partisipan

Subjek dalam penelitian yang telah
dilakukan ini adalah pendidik dan
peserta didik di kelas IV SDN 02
Pasar Bukit Tapan berjumlah 22
orang peserta didik, yang terdiri dari
14 orang peserta didik perempuan
dan 8 orang peserta didik laki-laki.
Adapun  yang terlibat dalam
penelitian ini adalah peneliti sebagai
praktisi dan pendidik kelas sebagai
observer atau pengamat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan analisis data pada
lembaran pengamatan RPP pada
siklus 1 pertemuan I menunjukkan
bahwa perolehan skor adalah 24 dari
skor total 36 dengan persentase nilai
67%  dengan  kriteria  cukup.
Selanjutnya analisis data pada
lembaran pengamatan RPP pada
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siklus I pertemuan II menunjukkan
bahwa perolehan skor 26 dari skor
total 36 dengan persentase 72%.
Pada siklus I diperoleh rata-rata nilai
69,5% dengan kriteria cukup.
Hasil penilaian kegiatan pendidik
pada pertemuan pertama
memperoleh nilai rata-rata 62,5%
dan pertemuan kedua memperoleh
rata-rata 69%. Jadi rata-rata penilaian
kegiatan pendidik pada siklus I
adalah 66% dengan kualifikasi
cukup. Sedangkan pada penilaian
kegiatan peserta didik pertemuan
pertama memperoleh rata-rata 62,5%
dan pertemuan kedua memperoleh
rata-rata 69%. Jadi rata-rata penilaian
peserta  didik pada siklus I
memperoleh rata-rata 66% dengan
kualifikasi cukup Analisis penelitian
siklus 1 nilai rata-rata kelas baru
mencapai  64,5% untuk penilaian
pengetahuan peserta didik pada mata
pelajaran IPA  tematik terpadu.
Berdasarkan hasil pengamatan pada
siklus: 1 penelitian ini  perlu
dilanjutkan ke siklus II. Pertemuan
selanjutnya pendidik harus dapat
memotivasi peserta didik agar lebih
baik lagi dan lebih memperhatikan
langkah-langkah pembelajaran yang
akan  dilaksanakan agar dapat
diterapkan dengan baik sehingga
hasil  belajar yang diinginkan
tercapai. Lebih jelasnya hasil belajar
pembelajaran siklus 1, dapat dilihat
dalam diagram di bawah ini:

Diagram 1. Hasil Belajar Siklus 1
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Analisis penelitian siklus II nilai
rata-rata kelas baru mencapai 78 %
untuk penilaian pengetahuan peserta
didik pada mata pelajaran IPA
tematik terpadu. Berdasarkan hasil
pengamatan yang diperoleh maka
pelaksanaan pada siklus II
dinyatakan  sudah tuntas, dan
pendidik sudah berhasil dalam usaha
peningkatan hasil belajar peserta
didik pada mata pembelajaran IPA
tematik terpadu. Lebih jelasnya hasil
belajar pembelajaran siklus I dan II,
dapat dilihat dalam diagram di
bawabh ini:

Diagram 2. Hasil Belajar
Siklus 1dan II
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan pada bab sebelumnya,
simpulan dan saran yang berkaitan
dengan peningkatan hasil belajar
peserta didik menggunakan model

plantet question pada pembelajaran
tematik terpadu tema 3 kelas IV
SDN 02 Pasar Bukit Tapan dapat
peneliti simpulkan sebagai berikut :

1. Perencanaan pembelajaran
tematik terpadu di kelas IV
dengan menggunakan model
plantet question disajikan
dalam bentuk RPP yang
komponen penyusunannya
terdiri dari kompetensi inti,
kompetensi dasar, indikator,
tujuan pembelajaran, materi
pembelajaran kegiatan
pembelajaran, model
pembelajaran, sumber dan
media, serta penilaian. Hasil
penilaian perencanaan
pelaksanaan  pembelajaran
(RPP) siklus I pertemuan 1
memperoleh persentase 67%
dengan kriteria cukup (C),
siklus I pertemuan 2
memperoleh persentase 72%
dengan kriteria baik (B) dan
siklus II pertemuan 1 dengan
presentase  80,5% dengan
kriteria sangat baik(SB).

2. Pelaksanaan  pembelajaran
tematik  terpadu  dengan
model  plantet  question
terdiri dari kegiatan awal,
kegiatan inti, dan kegiatan
akhir. Pada pelaksanaan
pembelajaran tematik
terpadu dengan
menggunakan model plantet
question dilakukan penilaian
aspek pendidik dan aspek
peserta didik. Hasil
pengamatan dari pelaksanaan
pembelajaran tematik
terpadu  dengan  model
plantet  question aktivitas
pendidik pada siklus 1
pertemuan 1 memperoleh
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Saran

persentase  62,5% dengan
kriteria cukup (C), siklus I
pertemuan 2 memperoleh
persentase 69% dengan
kriteria cukup (C) dan siklus
II pertemuan 1 78% dengan
kriteria baik (B), sedangkan
pada aktivitas peserta didik
siklus I  pertemuan [
memperoleh persentase
62,5% dengan kriteria cukup
(C), siklus I pertemuan 2
memperoleh persentase 69
% dengan kriteria cukup (C)
dan siklus II pertemuan 1
75% dengan kriteria baik
(B). Berdasarkan hal ini,
terlihat bahwa ada
peningkatan hasil belajar
tematik terpadu dari kegiatan
mengajar  pendidik  dan
aktivitas peserta didik pada
tahap pelaksanaan mulai dari
siklus I sampai siklus II.
Hasil belajar peserta didik
dengan menggunakan model
plantet question pada siklus I
pertemuan I dengan rata-rata
60% dan siklus I pertemuan
II dengan rata-rata 69%
sedangkan untuk siklus II
rata-rata  78%. Penggunaan
model plantet question dapat
meningkatkan hasil belajar
peserta didik.

Berdasarkan kesimpulan yang telah
dipaparkan  di  atas,  peneliti
mengemukakan  beberapa  saran

untuk

dipertimbangkan dalam

meningkatkan hasil belajar tematik
terpadu, yaitu :

1.

Bagi Kepala Sekolah
diharapkan untuk senantiasa
memotivasi dan
mengarahkan Pendidik kelas
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terutama dalam hasil belajar
tematik terpadu.

. Bagi Pendidik untuk dapat

menerapkan model plantet
question sebagai salah satu
alternatif dalam merancang
RPP sesuai kurikulum 2013
dengan memilih  model

pembelajaran yang
disesuaikan dengan materi
pembelajaran tematik

terpadu yang dapat
menambah wawasan
Pendidik dalam  bidang
keilmuan.

. Kepada Peneliti selanjutnya

dalam bidang kependidikan

khususnya penelitian

tindakan kelas diharapkan :

a. Pada perencanaan, agar
meneliti  lebih  lanjut
tentang model yang
efektif dan efisien dalam
mengatasi kesulitan
belajar peserta didik
sehingga dapat membuat
perencanaan
pembelajaran  dengan
baik.

b. Pada pelaksanaan, dapat
menerapkan model yang
digunakan sesuai dengan
perencanaan dan alokasi
waktu yang telah
ditentukan.

c. Pada hasil belajar, agar
hasil ~ belajar  yang
diharapkan dapat
meningkat,  sebaiknya
Pendidik tidak hanya

melakukan penilaian
hasil saja, tetapi juga
melakukan penilaian
proses untuk melihat
keaktifan dan
kemampuan peserta
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didik dalam menemukan
jawaban  dari  suatu
permasalahan pada mata

pelajaran tematik
terpadu  yang  sudah
dirumuskan.

4. Bagi pembaca hendaknya
dapat menambah wawasan
tentang pelaksanaan model
plantet question dan dapat
dijadikan sebagai alternatif
model pembelajaran serta
harus disesuai dengan materi
yang diajarkan.

5. Bagi junior kedepannya
dapat menggunakan model
plantet  question  untuk
membangkitkan ~ semangat
peserta didik dalam belajar
supaya membantu peserta
didik yang tidak pernah
bertanya untuk
meningkatkan  kepercayaan
diri diminta sebagai penanya.
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